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 DAYA HASIL BEBERAPA GENOTIPE CABAI MERAH KERITING  

(Capsicum annuum L.) DI Media GAMBUT 

 

 

Yena Indira Dewi (11682201522) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Ahmad Taufiq Arminuddin 

 

INTISARI 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis 

sayuran penting dan bernilai ekonomi tinggi di Indonesia. Kebutuhan akan cabai 

terus meningkat khususnya di Riau, namun produksi cabai di Riau masih 

tergolong rendah, karena umumnya lahan di Riau merupakan lahan sub marginal 

salah satunya lahan gambut. Salah satu cara meningkatkan produksi cabai merah 

adalah dengan penggunaan genotipe yang adaptif dan mampu berdaya hasil tinggi 

dilahan gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe yang 

memiliki potensi  hasil yang tinggi di lahan gambut. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 10 genotipe 

tanaman cabai merah dengan 4 kali ulangan sehingga didapat 40 satuan unit 

percobaan. Parameter pengamatan yang diamati berupa karakter kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 genotipe yang diujikan, 

genotipe UIN 060 merupakan genotipe yang memiliki nilai rata-rata  tinggi 

tanaman tertinggi 27,90 cm, bobot buah 4,87 g/buah, diameter  buah terbesar 0,84 

cm, dan panjang buah terpanjang 10,95 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

genotipe yang lainnya. 

  

 

Kata Kunci: hortikultura, karakter, sub marginal 
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YIELD OF SOME GENOTYPES OF CURLY PEPPER 

(Capsicum annuum L.) IN PEAT MEDIA 

  

 

Yena Indira Dewi (11682201522) 

Supervised by Rosmaina and Ahmad Taufiq Arminuddin 

  

ABSTRACT 

Curly pepper (Capsicum annuum L.) is one of the important vegetables 

and has high economic value in Indonesia. The need for chili continues to 

increase, especially in Riau, but chili production in Riau is still relatively low 

because generally, land in Riau is sub-marginal land, one of which is a peatland. 

The use of adaptive genotypes in peatlands is one way to increase red chili 

production in Riau. This study aims to obtain genotypes that have high yield 

potential in peatlands. This study used a completely randomized design (CRD) 

consisting of 10 genotypes of red chili plants with 4 replications in order to obtain 

40 experimental units. Observation parameters were observed in the form of 

quantitative and qualitative characters. The results showed that of the 10 

genotypes tested, UIN 060 genotype was the genotype that had the highest 

average plant height of 27.90 cm, the largest fruit weight of 4.87 g/fruit, and the 

largest fruit diameter of 0.84 cm, and fruit length of 10.95 cm although not 

significantly different from other genotypes. 

  

Keywords: character, peat land, sub marginal 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditi 

tanaman yang sangat terkenal dan penting di Indonesia.  Cabai digunakan untuk 

bahan penyedap bebagai macam masakan, dan juga sebagai obat tradisional. 

Cabai mengandung banyak gizi berupa protein dan vitamin yang berguna bagi 

tubuh. Tiap 100 g cabai merah segar mengandung gizi: kalori 31,0 kal, protein 1,0 

g, lemak 0,3 g, karbohidrat 7,3 g, kalsium 9,0 mg, fosfor 24,0 mg, besi 0,5 mg, 

vitamin (A, C, B1, B2)), niasin 0,20 mg, kapsaikin 0,1-1,5%, pectin 2,33%, 

pentosan 8,57%, dan pati 0,8-1,4% (Wijoyo, 2009). 

Kebutuhan akan cabai khususnya di Riau terus meningkat, seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Namun produksi cabai di Riau masih tergolong 

rendah. Dikutip dari Radar Pekanbaru (2017) Dinas Pertanian dan Peternakan 

Kota Pekanbaru menyebutkan bahwa Kota Pekanbaru membutuhkan 1.800 ton 

cabai merah setiap tahunnya, sedangkan Pekanbaru sendiri hanya mampu 

menghasilkan 1.260 ton cabai merah per tahun dari pertanian yang ada. Penyebab 

rendahnya produksi cabai di Riau adalah lahan pertanian yang lahan sub optimal 

yang kurang menguntungkan dan belum banyaknya varietas unggul yang adaptif 

di lahan gambut. Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi 

pertanian mengarah pada lahan marjinal. Lahan gambut merupakan lahan marjinal 

yang memiliki tingkat kesuburan yang rendah, pH sangat masam dan keadaan 

drainasenya yang jelek, dimana saat curah hujan tinggi lahan pertanian umumnya 

tergenang, sedangkan jika dimusim kemarau akan terjadi kekeringan (Mulyani 

dan Noor, 2011). 

Gambut merupakan lahan yang sangat potensial bagi perkembangan 

industri pertanian bila dikelola dengan bijak dan sesuai kondisi lapangan. Riau 

merupakan provinsi di Pulau Sumatera yang mempunyai lahan gambut terluas, 

yakni 3,89 juta hektar dari 6,49 juta hektar total luas lahan gambut di Pulau 

Sumatera (Masganti, 2014). Lahan gambut memiliki beberapa nilai penting, baik 

bersifat ekstraktif maupun nonekstraktif. Sebagai bahan ekstraktif, gambut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan energi (misalnya arang briket), media semai, dan 

medis untuk reklamasi lahan kering. Sebagai bahan non ekstraktif, lahan gambut 
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dapat berfungsi sebagai habitat pendukung keanekaragaman hayati serta sebagai 

lahan kehutanan, perkebunan, dan pertanin (Harsono, 2012) 

Dalam pengelolaan lahan gambut yang diharapkan bersifat sustainable  

agriculture yakni dengan menerapkan sistem pertanian berkelanjutan. Dalam 

pengelolaannya, sistem pertanian berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 

dilakukan melalui pemanfaatan sumberdaya alam secara optimal, lestari dan 

menguntungkan. Sehingga ketika melakukan budidaya di lahan gambut 

memerlukan teknik budidaya yang khusus, dan gambut dapat dimanfaatkan 

tanaman-tanaman yang adaptif dilahan gambut sehingga tidak merusak ekosistem 

gambut itu sendiri. Sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk 

kepentingan generasi sekarang dan generasi mendatang.  

Hasil penelitian Utami (2012) dan Rosmaina dkk. (2016), melaporkan 

terdapat beberapa genotipe cabai yang adaptif di lahan gambut Riau, sehingga 

pengembangan cabai di lahan gambut sangat memungkinkan. Varietas unggul 

dapat dirakit melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Dalam program pemuliaan 

tanaman salah satu tahapan awalnya adalah seleksi terhadap individu-individu 

yang adaptif dilahan gambut. Hasil Penelitian Rosmaina dkk (2016) bahwa ada 

beberapa karakter utama yang menjadi kriteria yang baik untuk melakukan seleksi 

tanaman cabai adaptif di lahan gambut. Karakternya yaitu diantaranya tinggi 

tanaman, diameter batang, lebar daun, panjang buah, diameter buah, berat buah 

tunggal dan jumlah buah pertanaman. Sejalan dengan hal tersebut maka perakitan 

varietas cabai unggul yang toleran pada lahan gambut merupakan salah satu upaya 

pemulia tanaman. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Daya Hasil Beberapa Genotipe Cabai Merah 

Keriting (Capsicum annuum L.) di Media Gambut”. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan genotipe yang memiliki 

potensi daya hasil tinggi dilahan gambut. 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

genotipe-genotipe yang adaptif dan berpotensi hasil tinggi di lahan gambut. 
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1.4. Hipotesis 

Terdapat genotipe cabai merah yang memiliki daya hasil tinggi di lahan 

gambut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai 

Menurut Prajnanta (2007) berdasarkan sistem taksonomi, tanaman cabai 

termasuk dalam Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Sub Divisi: 

Angiospermae, Kelas: Dicotyledoneae, Sub kelas: Sympetale, Ordo: Tubiflorae 

(Solanales), Famili: Solanaceae, Genus:  Capsicum, Spesies: Capsicum annuum 

L.. 

Seperti tanaman yang lain, tanaman cabai juga mempunyai bagian-bagian 

tanaman seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah serta biji. Menurut Harpenas 

(2010), cabai merupakan tanaman semusim yang berbentuk perdu dengan 

perakaran akar tunggang, panjang akar berkisar 25-35 cm. Akar ini berfungsi 

untuk menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan 

berdirinya batang tanaman cabai. Selanjutnya menurut Prajnanta (2007), tanaman 

cabai berakar tunggang yang terdiri dari akar utama (primer) dan akar lateral 

(sekunder) dari akar lateral keluar serabut-serabut akar. Batang utama dari cabai 

menurut Hewindati (2006), tegak dan pangkalnya berkayu dengan panjang 20 

cmhingga 25 cm. Batang percabangan berwarna hijau dengan panjang mencapai 

0,5 sampai 1 cm. Percabangn bersifat dikotomi (menggarpu). 

Daun cabai berbentuk hati, lonjing atau agak bulat telur dengan posisi 

berseling-seling (Dermawan, 2010), sedangkan menurut Wijoyo (2009), daun 

berbetuk bulat telur memanjang atau elips bentuk lanset dengan pangkal dan 

ujung yang meruncing. Bagian daun permukaan atas berwarna hijau tua dan 

bagian daun permukaan berwarna hijau muda atau hijau terang. 

Bunga cabai keluar dar ketiak daun dan berbentuk seperti terompet. Bunga 

cabai merupakan bunga lengkap yang terdiri atas kelopak bunga, mahkota bunga, 

benang sari, dan putik. Bunga cabai juga berkelamin dua, karena benang sari dan 

putik terdapat dalam satu tangkai (Agromedia, 2008). Sedangkan menurut 

Hewindati (2006), umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang 

berwarna ungu.  

Struktur buah cabai besar terdiri dari kulit, daging buah, dan dalamnya 

terdapat sebuah plasenta (tempat biji menempel secara tersusun). Buah cabai 

memiliki bentuk yang berbeda-beda, ada yang besar luru serta ada yang 
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ukurannya sebesar ibu jari, buah cabai memiliki banyak kandungan gizi dan 

vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 

dan vitamin C (Prayudi, 2010). 

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

Agar tanaman cabai dapat tumbuh dengan subur dan menghasilkan 

produksi yang banyak, maka tanaman cabai memiliki syarat tumbuh yang tepat 

dalam melakukan budidaya cabai. Adapun syarat tumbuh tanaman cabai sebagai 

berikut: 

2.2.1. Ketinggian Tempat 

Menurut Syukur dkk. (2016), tanaman cabai dapat tumbuh di dataran 

rendah hingga pegunungan (sampai ketinggian 1.300 m dpl). Ketinggian diatas 

1.300 m dpl cabai dapat tumbuh sangat lambat dan pembentukan buah terhambat. 

Sedangkan menurut Setiadi (2006), cabai dapat ditanam di areal sawah maupun 

tegal, didataran rendah maupun tinggi, dan saat musim kemarau maupun musim 

penghujan.  

2.2.2. Curah Hujan dan Kelembapan Tanah 

Menurut Agromedia (2008), curah hujan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan produksi buah cabai. Curah hujan yang ideal untuk bertanam cabai 

adalah 1.000 mm/tahun. Curah hujan yang rendah menyebabkan tanaman 

kekeringan dan membutuhkan air untuk penyiraman. Sedangkan curah hujan yang 

tinggi bisa merusak tanaman cabai serta membuat lahan penanaman becek dan 

kelembapan tinggi. Sedangkan menurut Syukur dkk. (2016), curah hujan awal 

pertumbuhan tanaman hingga akhir pertumbuhan yang baik berkisar 600-1.250 

mm/tahun.  

Tanaman cabai cocok hidup di daerah dengan kelembapa 70-80%, 

terutama saat pembentukan bunga dan buah. Kelembapan yang tinggi atau lebih 

dari 80% dapat merusak tanaman karena dapat emacu petumbuhan cendawan, 

sedangkan iklim yang kurang dari 70% dapat membuat cabai kering dan 

mengganggu pertumbuhan genotipnya. 

2.2.3. Suhu 

Tinggi rendahnya suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Adapun suhu yang cocok untuk pertumbuhan tanaman cabai adalah 21-28°C
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(Nurfalach, D R 2010), sedangkan menurut Wijoyo (2009) untuk perkecambahan 

benih yang ideal untuk tanaman cabai adalah 25-30°C
 

 . Adapun untuk 

pertumbuhannya adalah 24-28°C
 
. Jika suhu terlalu rendah, pertumbuhan akan 

terhambat, pertumbuhan serta perkembangan bunga dan buah pun kurang 

smpurna. 

2.2.4. Cahaya Matahari 

Tanaman cabai diperlukan penyinaran matahari penuh, namun apabila 

tanaman tidak mendapat cahaya matahari penuh maka pertumbuhan tanaman akan 

menjadi kurang optimal. Menurut Wijoyo (2009), tanaman cabai membutuhkan 

intesitas cahaya matahari minimal selama 10-11 jam untuk fotosintesis, 

pembentukan bunga dan buah serta pemasakan buah. Jika intensitas cahaya 

matahari yang dibutuhkan kurang, maka umur panen cabai akan lebih lama,batang 

lemas, tanaman meninggi dan gampang terkena penyakit, terutama yang 

disebabkan oleh bakteri dan cendawan. 

2.2.5. Jenis Tanah dan pH 

Menurut Harpenas (2010), tanaman cabai dapat tumbuh dan beradaptasi 

dengan baik pada berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat. 

Dan untk pH tanah tanaman cabai dapat tumbuh optimal dengan pH 6-7. 

2.3. Pengapuran dan Kebutuhan Hara Cabai Merah 

Secara umum pengapuran dilakukan jika tanah yang akan ditanami cabai 

cenderung bersifat masam. Tujuannya untuk meningkatkan pH tanah asam agar 

mendekati pH netral yaitu pH 6-7. Tanah yang bersifat asam dapat menyebabkan 

unsur hara dalam tanah menjadi bentuk yang tidak tersedia dan tidak dapat diserap 

tanaman. Biasanya pengapuran dilakukan bersamaan dengan proses pembajakan, 

penggauran, pembentukan bedengan kasar, atau bersamaan dengan pemberian 

pupuk kandang. Kapur diaplikasikan dengan cara ditaburkan dipermukaan tanah 

dan diaduk rata (Hamid dan Haryanto, 2012). 

Untuk menghasilkan buah sebanyak 21 t/ha, tanaman cabai merah harus 

menyerap unsur hara N sebanyak 70kg/ha, P2O5 16 kg/ha, dan K2O 92 kg/ha (IFA 

World Fertilizer Use Manual, 1992 cit. Sutarya dkk. 1995). Bila efisiensi serapan 

N diperkirakan 60%, P 40% dan K 70%, maka pupuk N yang perlu  diberikan 

adalah 70 kg/0,6=117 kg, P2O5 adalah 16 kg/0,4=40 kg, dan K2O adalah 92 
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kg/0,7+131 kg/ha. Kebutuhan pupuk tersebut bervariasi tergantung pada jenis 

lahan, varietas, dan waktu tanam (Sumarni dan Muharam, 2005). 

2.4. Lahan Gambut 

Menurut Sumpena (2001), tanah gambut (tanah organosol) adalah tanah 

yang sebagian bahan organiknya berasal dari tumbuh-tubuhan yang proses 

penguraiannya sangat lambat karena dalam keadaan anaerob pada lingkungan 

jenuh air. Sifat fisik dan kimia tanah gambut dapat dilihat dari ciri-ciri gambut 

seperti: warna gambut yang berwarna coklat tua sampai hitam, ringan jika kering, 

kemampuan menggikat air sangat besar, mudah tembus akar, memiliki bahan 

organik berkayu dan berserat, unsur hara rendah dan KTK tinggi. 

Berdasarkan kandungan bahan organik dan tingkat kemasaman maka 

tanah gambut dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu: a) folit yaitu 

tanah gambut yang mempunyai horinzon O disusun oleh daun-daun dan ranting 

yang tertimbun, b). Fibrik yaitu tanah  gambut yang dekomposisinya paling 

sedikit antara 0-33%, atau bahan organiknya belum lapuk dan masih dapat 

dikenali aslinya, serta masih banyak mengandung serabut, kadar air tinggi serta 

berwarna coklat, c) hemik yaitu bahan organik yang mengalami pelapulakn 33-

66%, bahan pembentuk gambut tidak dapat dikenali lagi, kadar air rendah, masih 

banyak mengandung serabut dan warna lebih gelap, d) saprik yaitu bahan organik 

yang terlapuk lebih dari 66%, kurang mengandung serabut, kadar air tidak terlalu 

tinggi, warna hitam atau kecoklatan. 

Berdasarkan kedalaman gambut dibedakan menjadi empat yakni: 1) 

gambut dangkal yaitu gambut yang telah mengalami pelapukan lebih dari 60% 

dengan kedalaman 50-100 cm dan memiliki warna coklat tua sampai hitam, dan 

bila diremas kandungan seratnya < 15%. 2) gambut sedang yaitu gambut yang 

telah menagalami pelapukan 33-66% dengan kedalaman 100-200 cm dan 

sebagian bahan asalnya masih bisa dikenalai, berwarna coklat, dan bila diremas 

bahan seratnya 15-75%. 3) gambut dalam yaitu gambut yang telah mengalami 

pelapukan paling sedikit 0-33% dengan kedalaman 200-300 cm, dan bahan 

asalnya masih bisa dikenali, berwarna coklat bila diremas >75% seratnya masih 

tersisa. 4) gambut sangat dalam yaitu gambut yang belum mengalami pelapukan 
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dan masih berbentuk dari bahan aslinya dengan kedalaman >300 cm (Soekardi 

dan Hidayat, 2005). 

Menurut Sarief (2008), gambut yang terbentuk pada daerah dengan curah 

hujan antara 2.500 hingga 3.000 mm tiap tahun dengan bulan kering lebih dari 3 

bulan, terdampar pada landskap tua bergelombang hingga berbukit dan berada 

pada ketinggian lebih dari 25 m di atas permukaan laut dan memiliki tekstur tanah 

kasar kering diidentifikasikan dengan tanah yang kurang subur dan peka terhadap 

erosi. Penyebaran gambut di Indonesia tersebar pada pulau-pulau besar seperti 

Kalimantan, Sumatra, Papua serta beberapa pulau kecil dengan penyebarannya 

seluas 18 juta hektar. Luas gambut dikesuluruhan Indonseia menepati posisi ke 4 

dari gambut dunia setelah Kanada, Rusia, dan Amerika serikat. Kalimantan barat 

merupakan provinsi yang memiliki luas lahan gambut terbesar di Indonesia yakni 

4,61 juta hektar. Diikuti oleh Kalimantan Tengah, Riau dan Kalimantan Selatan 

dengan luas masing-masing 2,16 juta hektar, 1,70 juta hektar, dan 1,48 juta hektar 

(Soekardi dan Hidayat, 2005). 

Sarief (2008), mengemukakan bahwa tanah gambut Riau merupakan 

pembentukan gambut tua yang dikenal di Indonesia. Gambut dataran rendah Riau 

pada garis besarnya dapat dibedakan menjadi dataran gambut topogen dan dataran 

gambut embrogen, keduanya mempunyai sifat fisik dan kimia yang berbeda 

sehingga untuk pemanfaatan perlu pertimbangan dari aspek potensi dan 

kesesuaian.   Menurut data statistik, 4.043.600 ha dari seluruh daratan di Provinsi 

Riau yang terdiri dari tanah gambut  (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya Lahan Pertanian/ BBSDLP Bogor dalam Agus dkk., 2008). Hal ini 

merupakan peluang dalam pemberdayaan budidaya tanaman hortikultura, dengan 

penanganan lahan gambut yang benar maka akan didapatkan produksi yang cukup 

memuaskan untuk budidaya cabai.  

2.5. Pengaturan Tata Air Pada Lahan Gambut 

Pengaturan tata air pada lahan gambut harus mempertimbangkan beberapa 

karakteristik gambut yang sangat spesifik, diantaranya kemampuan gambut yang 

sangat tinggi dalam menyerap air (bersifat hidrofilik) bisa berubah menjadi 

hidrofobik (menolak air),jika gambut telah mengalami proses kering tak balik 

(irreversible drying). Kondisi ini terjadi jika gambut mengalami kekeringan yang 
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sangat ekstrim. Menurut Sabiham (2000) menurunnya kemampuan gambut 

menyerap air berkaitan dengan menurunnya ketersediaan senyawa yang bersifat 

hidrofilik dalam bahan gambut, yaitu karboksilat dan OH-fenolat. Kedua 

komponen organik ini berada pada fase cair gambut, sehingga bila dalam keadaan 

kering (akibat proses drainase yang berlebih), sifat hidrofilik dari tanah gambut 

menjadi tidak berfungsi. 

Oleh karena itu, prinsip utama dari pengaturan tata air di lahan gambut 

yang dibudidayakan untuk tanaman pertanian adalah harus mampu menekan 

terjadinya penurunan fungsi lingkungan dari lahan gambut akibat dilakukannya 

proses drainase/penurunan muka air tanah, namun tetap bisa memenuhi syarat 

tumbuh tanaman yang dibudidayakan. Oleh karena itu,tinggi muka air tanah harus 

diatur sampai batas minimal dimana tanaman masih mampu tumbuh dengan baik. 

Artinya tinggi muka air tanah harus diatur supaya tidak terlalu dangkal dan tidak 

terlalu dalam. Hal ini dapat dilakukan jika tersedia fasilitas pengendali berupa 

pintu air di setiap saluran, terutama jika pengembangan lahan gambut dilakukan 

dalam skala luas. 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tuah 

Madani, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

Juni 2020.  

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 10 genotipe  cabai merah 

(UIN 051-UIN 050) dengan media pembibitan berupa tanah topsoil, pupuk dasar  

(TSP, KCl dan Urea), tanah gambut sebagai media tanam cabai merah, pupuk 

NPK, Gandasil D, Gandasil B dan kapur. Pestisida yang digunakan terdiri dari 

Dithane M-45 berbahan aktif Mankozeb, Agrimec 18 EC , Stadium 18 EC yang 

berbahan aktif Abamectin. Dan alat yang digunakan adalah cangkul, parang, 

meteran, ember, handsprayer, polybag, gembor, tali rafia, pisau, timbangan 

analitik, penggaris, alat tulis, dan alat lainnya. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non Faktorial, dimana faktornya adalah 10 genotipe tanaman cabai merah dengan 

4 kali ulangan, sehingga didapat 40 unit percobaan. Genotipe tanaman cabai yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah UIN 051- UIN 060. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Perendaman Benih 

Benih cabai yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

koleksi Laboratprium Reproduksi dan Pemuliaan UIN Suska Riau. Benih cabai 

yang digunakan yaitu genotipe lokal dan merupakan generasi F3. Benih cabai 

yang akan di semai direndam di dalam air hangat kuku (suhu ± 30 °C
 
 selama ± 6 

jam. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk mempercepat proses perkecambahan 

benih, selain itu untuk memisahkan benih yang tenggelam dan benih yang 

terapung. Benih yang tenggelam diambil dan yang terapung dibuang, karena yang 

terapung tidak bagus kualitasnya. 
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3.4.2. Persemaian 

Persemaian dilakukan di polybag. Media tanam berupa tanah Topsoil 

halus yang telah diayak. Benih dimasukkan ke dalam polybag sebanyak 1 benih 

per lubang tanam dengan cara melubangi tanah sedalam lebih kurang 0,5 cm lalu 

ditutup kembali dengan tanah halus. Penyemaian dilakukan hingga bibit berumur 

21-25 hari setelah semai (HSS) dan memiliki daun 4-5 helai dengan tinggi 10-15 

cm. Setiap pagi dan sore hari bibit disiram dengan air hingga media tanam berada 

dalam keadaan lembab. Guna menunjang pertumbuhan semaian bibit, dilakukan 

pemupukan Gandasil D (2 g/l) pada saat bibit berumur 14 HSS (hari setelah 

semai). Pemupukan dilakukan dengan cara menyemprotkan langsung pada 

tanaman. Sedangkan untuk perawatan bibit, disemprot menggunakan dithane M-

45 dengan dosis 2g/l air. 

3.4.3. Persiapan media tanam 

Media disiapkan kurang lebih 2 minggu sebelum dilaksanakannya pindah 

tanam. Media tersebut berisikan tanah gambut, tanah topsoil dengan perbandingan 

1:1. Setelah homogen dengan rata kemudian media diisikan kedalam polibeg 

berukuran 40x50 cm, atau setara dengan polybag  dengan muatan 10 kg tanah. 

Tanah gambut diambil di kedalaman 0-20 cm. Setiap polibeg berisi 1 tanaman, 

dimana ada 40 polybag  yaitu jumlah tanaman yang akan diamati sebanyak 40 

tanaman. 

3.4.4. Pemberian Kapur/Dolomit dan Pupuk Kandang 

Pemberian dolomit dilakukan seminggu setelah media tanam telah 

dipersiapkan. Tujuan dari pemberian dolomit adalah untuk meningkatkan pH 

tanah. Umumnya tanah gambut dangkal memiliki pH yang rendah berkisar 4,5-5 

maka kebutuhan dosis kapur yang diberikan adalah 7,80 ton/ha (Puslitbanghorti, 

2015), sehingga kebutuhan dolomit sesuai perhitungan yaitu 39 g/polybag 

(Lampiran 2.). Cara pemberian kapur atau dolomit yaitu dengan cara ditebar 

diatas polybag kemudian diaduk secara merata. Setelah dolomit diberikan, lalu 

dibiarkan beberapa hari, kemudian dilakukan pemberian pupuk kandang. 

Kebutuhan pupuk kandang untuk tanaman cabai adalah 15 ton/ha (Balai 

Penelitian Tanah, 2007). Kebutuhan pupuk kandang per polybag yaitu 75 
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g/polybag (Lampiran 2.). Cara pemberiannya yaitu diaduk rata dengan tanah dan 

dibiarkan selama satu minggu. 

3.4.5.  Pemupukan  

 Pupuk dasar yang digunakan yaitu Urea, TSP dan KCl. Pemberian pupuk 

Urea, TSP dan KCl dengan dosis bertirut-turut 200, 400, dan 300 kg/ha (Balai 

Penelitian Tanah, 2007). . Sehingga dosis per polybag untuk pupuk Urea sebanyak 

1 g/polybag, TSP sebanyak 2 g/polybag dan KCl sebanyak 1,5 g/polybag. 

(Lampiran 2.). Pemupukan susulan dilakukan 2 minggu setelah tanaman, pupuk 

yang digunakan adalah pupuk NPK mutiara (16-16-16) dan dilakukan setiap 

minggu sebanyak 10 g/liter dan disiram di daerah perakaran sebanyak 250 ml per 

tanaman (2,5 g pertanaman). Selain itu, tanaman juga diberikan pemupukan daun, 

menggunakan pupuk gandasil D dan gandasil B, pemupukan dilakukan dengan 

cara disemprot, pupuk dilarutkan dalam air dengan dosis 2g/l air. Pemberian 

pupuk gandasil D dilakukan saat masa vegetatif tanaman cabai sedangkan pupuk 

gandasil B dilakukan saat tanaman memasuki masa generatif. 

3.4.6. Penanaman 

Pemindahan bibit dari persemaian ke media (polybag  ukuran 40 x 50 cm)  

dilakukan pada bibit berumur 5 minggu setelah semai (MSS) dengan total media 

sebanyak 10 kg. Penanaman dilakukan dengan sistem tanam langsung. . Setiap 

lubang terdiri dari 1 bibit per polybag. Dengan jarak tanam antar polybag 50 cm. 

Penanaman dilakukan pada sore hari, hal ini bertujuan untuk mengurangi stress 

pada bibit akibat terkena panas sinar matahari. 

3.4.7. Pemeliharaan 

Tahapan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 

dari penyulaman, perempelan atau pengwiwilan, penyiraman, pemasangan ajir, 

penyiangan, dan pengendalian hama dan penyakit.  

a. Penyulaman 

Tanaman ditanam dilebihkan dari ulangannya sebagai cadangan 

(pengganti tanaman yang mati) akibat terserang hama penyakit atau tidak 

tumbuh, agar umur tanaman yang digunakan sama sebagai bahan untuk 

penyulaman. Penyulaman dilakukan dengan menanam kembali tanaman 
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yang mati dilapangan. Penyulaman dilakukan pada minggu pertama dan 

minggu kedua (pagi atau sore hari), saat cuaca tidak terlalu panas. 

b. Perampelan atau pengwiwilan. 

Perempelan dilakukan terhadap tunas air yang muncul pada batang utama 

untuk memperkuat batang utama agar mampu menopang pertumbuhan 

tajuk tanaman dan tidak menghambat distribusi fotosintat. Perampelan ini 

dilakukan selagi tunas air masih muncul pada batang utama. Cara 

melakukan perampelan dengan menanggalkan tunas air yang tumbuh pada 

batang utama menggunakan tangan. 

c. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari 

dengan mengunakan handsprayer, penyiraman dilakukan sampai tanah 

meresap air atau terlihat lembab, jika hujan turun penyiraman tidak 

dilakukan. 

d.  Pemasangan Ajir  

Selanjutnya pada hari ketujuh minggu kelima dilakukan pemasangan ajir. 

Ajir terbuat dari bilah bambu setinggi 125 cm (bagian yang dimasukan ke 

dalam tanah 25 cm). Ajir dipasang tegak disetiap tanaman cabai dengan 

jarak 10 cm. Tujuan pemasangan ajir sebelum penanaman adalah untuk 

mengurangi resiko kerusakan akar. 

e. Penyiangan 

Penyiangan  dilakukan dengan membersihkan rumput-rumput liar atau 

gulma yang dan tidak menghambat yang ada di sekitar pertanaman yang 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

f. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit terhadap tanaman cabai dilakukan secara 

kimiawi, dilihat dari gejala serangannya, sehingga dapat mencegah 

berkembangnya hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan memberikan pestisida dengan dosis 1 ml/liter dan 

dithane dengan dosis 2 g/liter. Pencegahan dilakukan dengan menyemprot 

tanaman 1 kali seminggu setelah bibit  berumur 2 MSS (minggu setelah 

semai). 
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3.4.8. Panen   

Pemanenan dilakukan apabila buah telah masak sempurna. Panen pertama 

di lakukan ketika buah cabai matang yaitu 75% buah telah berwarna merah. 

Pemanenan dilakukan sampai 7 kali panen yang dilakukan seminggu satu kali. 

Buah dipanen dengan cara dipetik atau diipotong tangkai buahnya untuk 

mengurangi patah cabang. 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan dilakukan terhadap karakter kuantitatif dan 

kualitatif.  Karakter yang diamati mengacu pada pedoman penilaian dan pelepasan 

varietas hortikultura (Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2006), 

sedangkan cara pengamatan berdasarkan deskriptor cabai (IPGRI, 1995). Variable 

yang diamati antara lain: 

A. Karakter Kuantitatif 

1. Tinggi Tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampai pucuk tanaman 

tertinggi pada panen pertama. 

2. Diameter Batang (mm), diameter batang, diukur ± 5 cm dari permukaan 

batang setelah panen pertama. 

3. Bobot Buah/buah (g), dihitung dari 10 buah segar setelah panen pertama.  

4. Bobot Buah/tanaman (g), dihitung dengan menimbang bobot buah setiap 

tanaman pada setiap kali panen. 

5. Diameter buah (mm), dihitung dari 10 buah segar setelah panen pertama. 

6. Panjang buah (cm), dihitung dari 10 buah segar setelah panen pertama. 

7. Jumlah buah/tanaman, dihitung dari jumlah yang terbanyak pada setiap 

tanaman. 

 

B. Karakter Kualitatif 

Parameter yang digunakan untuk melihat keragaman dari hasil radiasi 

sinar gamma pada tanaman cabai merah menurut IPGRI (1995) adalah: 

1. Bentuk daun: Terdapat 3 jenis bentuk daun, yaitu delta, oval, dan lanset yang 

dapat diamati setelah panen pertama, dilihat pada Gambar 3.2.  
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    (1)   (2)         (3)  

 Gambar 3.1. Bentuk Daun Cabai Berdasarkan IPGRI (1995). 1) Delta,  2) Oval, 

3) Lanset. 

2. Warna daun: Terdapat 3 jenis warna daun, yaitu 1) hijau muda, 2) hijau dan 3) 

hijau tua, yang dapat diamati setelah panen pertama. 

3. Posisi bunga: Terdapat 3 jenis bentuk bunga, yaitu pendant, intermediate dan 

erect, diamati ketika 50% populasi tanaman mempunyai bunga mekar dapat 

dilihat pada Gambar 3.4. 

 

(3)                      (5)                       (7) 

 

Gambar 3.2. Posisi Bunga Cabai Berdasarkan IPGRI (1995).3) Pendant, 5) 

Intermediate, 7) Erect 

 

4. Warna buah muda: Terdapat 3 jenis warna buah muda, yaitu 1) hijau muda, 2) 

hijau dan 3) hijau tua. Diamati saat berbuah. 

5. Warna buah masak: Terdapat 10 jenis warna buah masak, yaitu1) putih, 2) 

kuning, 3) lemon, 4) oranye, 5) merah terang, 6) merah, 7) merah tua, 8) ungu, 

9) coklat dan 10) hitam. Diamati saat buah masak. 

6. Bentuk buah: Terdapat 5 jenis bentuk buah, yaitu memanjang, bulat, segitiga, 

campanulate dan blocky, diamati pada saat panen kedua dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Bentuk Buah Cabai Berdasarkan IPGRI (1995). . 1) Memanjang, 

2) Bulat, 3) Segitiga, 4) Campanulate, 5) Blocky 

 

7. Bentuk ujung buah: Terdapat 4 jenis bentuk ujung buah, yaitu Pointed, Blunt, 

Sunken, Sunkenand pointed. Diamatipada 10 buah masak pada saat panen 

kedua dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4. Bentuk Ujung Buah Berdasarkan IPGRI (1995). . Pointed (1), 

Blunt (2), Sunken (3), Sunkenand pointed (4). 

8. Irisan melintang pada buah: Terdapat 3 jenis bentuk irisan melintang pada 

buah, yaitu Slightly corrugated, Intermediate, dan Corrugated. Diamati pada 

saat panen kedua dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5. Bentuk Irisan Melintang Pada Buah Berdasarkan IPGRI (1995). . 

Slightly corrugated (3), Intermediate (5), dan Corrugated (7). 

 

 

3 5 7 

3 

1 

2 

4 5 
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3.6. Analisis Data 

Data pengamatan tanaman cabai dianalisis sesuai dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan anova solfware SAS 9.1.3 Jika terdapat 

perbedaan diantara perlakuan, maka uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%.   
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari 10 genotipe yang diujikan, genotipe UIN 060 merupakan 

genotipe yang memiliki nilai rata-rata  tinggi tanaman tertinggi 27,90 cm, bobot 

buah 4,87 g/buah, diameter  buah terbesar 0,84 cm, dan panjang buah terpanjang 

10,95 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan genotipe lainnya. 

5.2. Saran 

 Perlu ditingkatkan keragaman genotipe tanaman cabai agar diperoleh 

genotipe yang berdaya hasil tinggi di lahan gambut. 
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Lampiran 1. Bagan percobaan menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
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N1U1 N7U3 N10U4 N6U3 

 N5U3 N9U1 N4U2 N8U1                                                             

 N1U4 N3U1 N6U1 N2U3 

N7U2 N8U4 N1U2 N6U2 

N3U3 N10U1 N2U3 N10U3 

N3U4 N1U3 N4U4 N8U3 

N10U2 N2U1 N9U2 N4U3 

N7U1 N5U4 N7U4 N5U1 

N8U2 N9U3 N9U4 N4U1 

N2U4 N3U2 N6U4 N5U2 

Keterangan : 

Jarak antar polybag = 50 cm x 50 cm = 1 m² 

N1   =  Genotipe UIN 051 

N2   =  Genotipe UIN 052 

N3   =  Genotipe UIN 053 

N4   =  Genotipe UIN 054 

N5   =  Genotipe UIN 055 

N6   =  Genotipe UIN 056 

N7   =  Genotipe UIN 057 

N8   =  Genotipe UIN 058 

N9   =  Genotipe UIN 059 

N10   =  Genotipe UIN 060 
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Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 

1. Kapur/Dolomit 

Kebutuhan kapur dolomite 1 ha = 7,80 ton/ha 

 Kebutuhan/polybag   = 
                        (  )

                  
                 (  ) 

           =   
     

            
           

=  0,039 kg 

=  39 g/polybag 

2.   Pupuk Kandang 

      Kebutuhan pupuk kandang 1 ha = 15 ton/ha 

Kebutuhan/polybag   = 
                        (  )

                  
                 (  ) 

= 
     

            
            

= 0,075 kg 

= 75 g/polybag 

3.   Urea  

Kebutuhan/ha = 200 kg/ha 

Kebutuhan/ Polybag = 
                        (  )

                   (  )
 x kebutuhan pupuk 

 = 
     

            
 x 200 kg 

 = 0,001 kg 

 = 1 gr/ polybag 

4.   TSP  

Kebutuhan/ha = 400 kg/ha 

Kebutuhan/bedengan = 
                        (  )

                   (  )
 x kebutuhan pupuk 

 = 
     

            
 x 400 kg 

 = 0,002 kg 

 = 2 gr/ polybag 
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5.   KCL  

Kebutuhan/ha = 300 kg/ha 

Kebutuhan/bedengan = 
                       (  )

                   (  )
 x kebutuhan pupuk 

 = 
     

            
 x 300 kg 

 = 0,0015 kg 

 = 1,5 gr/ polybag 

 

 6.  NPK Mutiara  

Kebutuhan/pertanaman = 2,5 g/tanaman 

Dosis anjuran/liter = 10 g/liter 

 = 
                 

                 
  

 = 
          

     
  

 =  4 tanaman / 10 g/liter  NPK Mutiara 

 = 1 tanaman membutuhkan 2,5 g/liter NPK Mutiara 
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Lampiran 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perendaman Benih 

Persemaian 

Persiapan media tanam 

Pemupukan 

Penanaman 

Pemeliharaan 

Perampelan atau pengwiwilan. 

Penyiraman 

Pemasangan Ajir 

Penyiangan 

Panen 

Pengamatan 

Pengolahan Data 



 

38 

 

Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 391.174 43.4638 0.64
tn

 0.7579  

Galat 30 2052.25 68.4083    

Total 39 2443.42     

 

Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam Diameter Batang 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 0.11061000       0.01229000        1.38
tn

 0.2428  

Galat 30 0.26810000       0.00893667    

Total 39 0.37871000     

 

Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Bobot Buah/buah 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 7.5600000              0.8400000               0.55
tn

 0.8386  

Galat 390 597.1500000        1.5311538    

Total 399 604.7100000     

 

Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Bobot Buah/tanaman 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 25650.02500                 2850.00278                      1.41
tn

 0.2278  

Galat 30 60626.75000              2020.89167    

Total 39 86276.77500     

 

Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Diameter Buah 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 0.01101400       0.00122378        0.65
tn 

0.7549  

Galat 390 0.73542500       0.00188571    

Total 399 0.74643900     
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Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Panjang Buah 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 34.004600 3.778289        0.95
tn 

0.4786  

Galat 390 1545.686500         3.963299    

Total 399 1579.691100     

 

Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Jumlah Buah/tanaman 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT FValue Pr>f  

Perlakuan 9 1300.725000       144.525000               1.37
tn 

0.2448  

Galat 30 3163.250000               105.441667    

Total 39 4463.975000     
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

   

 Benih cabai yang digunakan                        Perendaman benih dengan air hangat 

 

 

 

 

 

 

Penanaman benih Cabai      Persemaian benih cabai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benih yang telah menjadi bibit                   Pengisian media gambut  
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       Keseluruhan tanaman         Hasil panen cabai merah 

 

 

 

  

 

 

 

 

     Penimbangan cabai per buah  Pengukuran diameter buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Pengukuran tinggi tanaman                    Pemanenan Buah yang sudah masak 


